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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Tradisi Mangolat Boru Dalam Pernikahan Adat Di 

Kelurahan Bonan Dolok Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara Perspektif ‘urf, ditulis oleh 

Rahmat Sakban Hrp, NIM 2213010115, Mahasiswa Program Studi Hukum 

Keluarga Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini 

dilatarbelakangi oleh praktik tradisi Mangolat Boru yang masih dijalankan di 

masyarakat Batak Angkola dan Mandailing, berupa penghadangan simbolik 

terhadap boru tulang oleh anak namboru setelah prosesi walimatul ‘urs. Dalam 

hukum Islam apabila rukun dan syarat pernikahan telah terpenuhi maka 

hubungan suami istri telah sah dan tidak ada lagi hal yang dapat 

menangguhkan hak dan kewajiban keduanya. Adanya penghadangan simbolik 

terhadap boru tulang oleh anak namboru yang disertai dialog serta pemberian 

uang pangolat menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana pelaksanaan 

tradisi tersebut dan bagaimana kedudukannya dalam perspektif ‘urf. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Mangolat Boru, 

latar belakang terbentuknya tradisi ini, serta meninjau praktik tersebut dari 

perspektif ‘urf. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis, dengan data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam kepada tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh 

pemerintahan, dan pelaksana tradisi Mangolat Boru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tradisi Mangolat Boru masih dipraktikkan sebagai bagian 

dari rangkaian pernikahan adat Batak, dilaksanakan secara fleksibel dan 

simbolik dengan dialog bercanda serta negosiasi pemberian uang pangolat 

yang menyesuaikan kemampuan pihak mempelai laki-laki. Tradisi ini berakar 

dari sistem kekerabatan masyarakat Batak Mandailing dan Batak Angkola 

sebagai simbol penghormatan, kasih sayang, perpisahan keluarga, dan 

solidaritas kekerabatan. Dari perspektif ‘urf, tradisi ini termasuk ‘urf fi‘li 

karena diwujudkan dalam tindakan nyata, ‘urf khas karena berlaku pada 

komunitas tertentu, serta ‘urf shahih selama tidak bertentangan dengan 

syariat, tidak memaksa, tidak memberatkan, dan tidak menimbulkan mudarat. 

Tradisi Mangolat Boru tidak memengaruhi sah atau tidaknya akad nikah dan 

selama dilaksanakan secara wajar, dapat diterima sebagai kebiasaan yang 

membawa kemaslahatan sosial. 

 

Kata Kunci: Mangolat Boru; Walimatul ‘urs; ‘urf. 
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ABSTRACT 

The present study The Tradition of Mangolat Boru in Traditional Marriage 

Ceremonies in Bonan Dolok Village, North Padangsidimpuan District, 

Padangsidimpuan City, North Sumatra Province from the Perspective of 

‘urf, written by Rahmat Sakban Harahap, NIM 2213010115, a student of the 

Family Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. The 

study was written based on the continued practice of the Mangolat Boru 

tradition among the Batak Angkola and Mandailing communities, which 

involves a symbolic obstruction of boru tulang by anak namboru after the 

walimatul ‘urs procession. In Islamic law, when the pillars and conditions of 

marriage have been fulfilled, the marital relationship is legally valid and there 

are no elements that may suspend the rights and obligations of the husband 

and wife. The existence of this symbolic obstruction accompanied by dialogue 

and the giving of uang pangolat raises questions regarding how the Mangolat 

Boru tradition is implemented and how it is viewed from the perspective of 

‘urf. The study aims to examine the implementation of the Mangolat Boru 

tradition, the background of its formation, and how the perspective of ‘urf 

views the practice of Mangolat Boru. The research method used is qualitative 

with a descriptive analysis approach. Data were collected through in-depth 

interviews with traditional leaders, religious leaders, community leaders, 

government officials, and practitioners of the Mangolat Boru tradition. The 

findings of this study indicate that the Mangolat Boru tradition is still practiced 

as part of the Batak traditional marriage ceremony and is carried out flexibly 

and symbolically through humorous dialogue and negotiation regarding the 

provision of uang pangolat, adjusted to the financial ability of the groom’s 

family. This tradition originates from the kinship system of the Batak 

Mandailing and Batak Angkola communities as a symbol of respect, affection, 

family separation, and kinship solidarity. From the perspective of ‘urf, this 

tradition is categorized as ‘urf fi‘li because it is manifested in concrete actions, 

‘urf khas because it applies to a specific community, and ‘urf shahih as long as 

it does not contradict Islamic law, does not involve coercion, does not impose 

hardship, and does not cause harm. The Mangolat Boru tradition does not 

affect the validity of the marriage contract and can be accepted as a custom 

that brings social benefit. 

 

Keywords: Mangolat Boru; Walimatul ‘urs; ‘urf. 
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